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Tanah merupakan media tumbuh dan berkembangnya beraneka ragam mikroorganisme. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi jamur dari lima sampel tanah dengan 
masing-masing ekosistem yang berbeda yaitu pantai, perkebunan salak, lereng gunung 
merapi, persawahan, dan sekitar pembuangan limbah sapi terhadap efek sitotoksik sel 
kanker payudara MCF 7. Sampel tanah dikultur dan jamur yang tumbuh diidentifikasi 
secara makroskopis. Ekstraksi sampel jamur dan media Czapek dox dengan pelarut 
metanol. Uji sitotoksik menggunakan metode MTT assay dilakukan terhadap sel kanker 
payudara MCF 7 dengan varian konsentrasi sampel 500; 250; 125; 62,5; 31,25 μg/mL. 
uji kualitatif dilakukan terhadap sampel yang memiliki nilai IC50 dengan fase diam plat 
silica GF254 dan fase gerak n-heksan : etil asetat (1:3). Hasil uji sitotoksik menunjukkan 
ekstrak metanol jamur pantai memiliki nilai IC50 140 μg/mL, sedangkan keempat esktrak 
metanol jamur lainnya mampu meningkatkan jumlah sel hidup MCF 7. Uji kualitatif 
hanya dilakukan pada ekstrak metanol jamur pantai, menunjukkan adanya pemisahan 
komponen yang tidak dimilki media Czapek dox. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak 
metanol jamur pantai mempunyai efek penghambatan terhadap pertumbuhan sel MCF 7, 
sedangkan keempat esktrak metanol jamur lainnya tidak mempunyai efek sitotoksik 
terhadap sel MCF 7. Uji kualitatif diketahui bahwa ekstrak metanol jamur pantai 
mempunyai bermacam-macam komponen.  
Kata Kunci: Jamur tanah, sitotoksik, sel MCF 7. 
 Abstract 
Soil is a media of growth and development the variety of microorganism. This study aim 
to explore the fungal of five soil samples in the different ecosystem such as coast, salak 
plantation, volcano slope, fields, and disposal of cow wasting against the cytotoxic 
effects of breast MCF 7 cancer cell line. Soil sample was cultured and growing of fungal 
identified macroscopically. The extraction of fungal sample and Czapek dox media used 
methanol. Cytotoxic test with MTT assay method was done against breast MCF 7 cancer 
cell line with variants sample concentration 500; 250; 125; 62,5; 31,25 μg/mL. 
Qualitative test was carried out on samples that have IC50 with stationary phase silica 
plate GF254 and mobile phase n-hexane : ethyl acetate (1:3). The result of cytotoxic test 
showed extract methanol of fungal coast had IC50 values 140 μg/mL, the other four 
extract methanol of fungal increased cell live in MCF 7 cell line. Qualitative test was 
carried out on extract methanol of fungal coast, showed the separation of components 
that were not owned Czapek dox media. So that inferential the extract methanol of fungal 
coast has an inhibitory effect on the growth of MCF 7 cells, the other four extract 
methanol of fungal has no cytotoxic effects on MCF 7 cells. Qualitative test is known that 
extract methanol of fungal coast has varying component. 
Keywords: fungal soil, cytotoxic, MCF-7 cells 
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1. PENDAHULUAN  
Kanker menduduki peringkat ketujuh penyebab kematian di Indonesia dan kanker payudara berada 
di posisi kedua penyebab kematian pada wanita setelah kanker leher rahim dengan angka kejadian 
masing-masing sebesar 0,5% dan 0,8% pada tahun 2013 (DepKes, 2015). Pada umumnya obat 
antikanker bekerja tidak selektif dengan mekanisme kerja merusak DNA sel kanker maupun sel 
normal (Da’i, 2004). Efek samping dan efek resisten yang ditimbulkan obat antikanker masih 
tergolong tinggi. Selain itu, banyak obat antikanker yang memiliki indikasi terapi sempit 
(Fajarningsih dkk, 2006). Perlu dilakukan perkembangan obat baru dengan efek terapi yang lebih 
baik tanpa membahayakan jaringan normal di sekitarnya. Penelitian ini menggunakan sel MCF-7. 
MCF-7 adalah salah satu model sel yang umum digunakan untuk uji efek kanker payudara secara in 
vitro (Widowati dan Mudahar, 2009). Sel kanker MCF-7 memiliki karakteristik overekspresi PgP, 
overekspresi Bcl-2 dan tidak mengekspresikan caspase-3 sehingga mampu menghindari apoptosis 
(Simstein et al, 2003).   
Pengembangan obat baru yang dilakukan adalah dengan cara mengeksplorasi senyawa-
senyawa baru yang poten terhadap sel kanker. Mikroba tanah berpotensi sebagai kandidat bahan 
alam yang dapat dieksplorasi untuk agen sitotoksik. Tanah merupakan media tumbuh dan 
berkembangnya beraneka ragam mikroorganisme. Jamur adalah salah satu mikroba tanah yang 
termasuk dalam organisme heterotrofik karena memanfaatkan organisme lain yang sebagai makanan 
(Aislabie & Deslippe, 2013). Jamur dapat tumbuh di berbagai macam ekosistem seperti kawah, 
perairan, hutan tropis, gurun pasir, dan lautan yang dipercaya mengandung berbagai sumber senyawa 
boaktif baru (Liu et al., 2014). Beberapa peneliti di luar negeri telah melakukan uji efek sitotosik 
pada ekstrak jamur dari tanah terhadap sel kanker. He Jun-Wei et al. (2014) mengisolasi jamur 
Talaromyces flavus BYD07-13 dari tanah di lahan basah memiliki aktivitas sitotoksik yang 
signifikan terhadap MCF-7 dengan nilai IC50 4,32 μM. Hani and Eman (2015) mengisolasi jamur 
Chaetomium globosum dari tanah mesir mempunyai nilai IC50 sebesar 189 μg/mL terhadap sel MCF-
7. Ramos et al. (2016) mengisolasi jamur Neosartorya fischeri dari tanah hutan pantai mempunyai 
nilai IC50 sebesar 189 μg/mL terhadap sel MCF-7. 
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah ekstrak 
metanol jamur yang diisolasi dari tanah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mempunyai efek 
antikanker terhadap sel kanker payudara MCF-7. Sampel tanah yang digunakan berasal dari lima 
ekosistem yang berbeda yaitu tanah di area pantai, perkebunan salak, lereng gunung merapi, 
persawahan, dan sekitar pembuangan limbah sapi. Uji dilakukan menggunakan metode MTT assay 
dengan seri konsentrasi 500; 250; 125; 62,5; 31,25 μg/mL. Parameter yang diukur adalah persen sel 
hidup dan pembentukan Kristal formazan yang dinyatakan dalam nilai IC50.   
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2. METODE  
Alat yang digunakan wadah steril (pot salep), pipa, skop, penggaris, tissue, label, tabung reaksi 
(IWAKI), cawan petri (IWAKI), spreader glass, timbangan analitik (Ohous), sendok tanduk, 
erlenmeyer (IWAKI), batang pengaduk (IWAKI), propipet, pipet volume 10 mL (Pyrex), lampu 
bunsen, LAF (Laminar Air Flow) (CV. Srikandi Laboratory), mikropipet (Soccorex), blue tip, yellow 
tip, rak tabung reaksi, microwave (Maxim electric), Inkubator (Binder), Almari es (Toshiba), pH 
meter (Toa Electrics Ltd), toples, beker glass 1L (Pyrex), sudip, 1 set evaporator (Heidolph), pot 
salep, waterbath, cawan porsenlin, Komputer installed Optilab, haemocytometer (Neubauer 
improved), Elisa reader (Biotex), Printer (Epson), Inkubator 5% CO2 (Binder), Cytotoxic Safety 
Cabinet ( ESCO), Mikroskop inverted ( Olympus CKX41), Vortex (Thermolyne), tabung conical 
steril (falcon), evendrof, rak sampel, pipet pasteur, low facum (Amniotic fluid), syction unit (DYX-
1A), microplate (IWAKI), sel counter, tissue culture flask (IWAKI), Sonicator (Memmert), 
chamber, lampu UV 254 nm dan 366 nm, oven (Memmert), pinset, batang pengaduk. 
Bahan yang digunakan tanah, alkohol 70%, PBS (Phospat Buffer Saline), media Czapex Dox 
(Fluka), metanol, sel MCF7 yang yang diperoleh dari stok di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta, FBS (Fetal Bovine Serume) 10% v/v, MTT [3-(4,5 
dimetiltiazol-2-yl)-2,5 difenil tetrazolium bromide (Sigma), media pertumbuhan sel yaitu DMEM, 
DMSO sebagai pelarut sampel, tripsin untuk memisahkan sel, SDS 10% (Merck) dalam HCI 0,01 N 
(Merck), silika gel GF 254, aseton, kloroform, heksana, etil-asetat. 
Area penelitian 
Pengambilan sampel tanah dilakukan di lima ekosistem DIY. Setiap ekosistem diambil 
dengan letak geografis pada Tabel 1. Seluruh rangkaian penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur 
Sel Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 












Pembuangan limbah sapi 110
o25.504’ 7o41.717’ 
Pengambilan sampel 
Pengambilan sampel tanah dari masing-masing lokasi dilakukan dengan cara sampel diambil 
pada kedalaman 5-10 cm dari lapisan permukaan yang telah dibersihkan pada tiga titik tiap 
ekosistem dekat daerah rerumputan atau semak belukar. Sampel yang sudah dimasukkan wadah 






Skrining Tanah dan Identifikasi Jamur 
Masing-masing sampel tanah ditimbang 1 gram untuk disuspensikan dengan larutan salin 10 
mL. Suspensi tanah diencerkan menggunakan larutan salin sampai konsentrasi 10
-3
. Sebanyak 100 
μL suspensi tersebut diratakan pada permukaan media Czapek dox padat yang sudah ditambahkan 
antibiotik streptomisin 30 mg dan tetrasiklin 2 mg dan ekstrak yeast 5 g/L, semua tahap dilakukan 
dalam LAF.  Selanjutnya diinkubasi pada inkubator dengan suhu 28
o
C selama 14 hari. Identifikasi 
isolat jamur pada masing-masing cawan secara makroskopis dengan mengamati bentuk koloni, 
warna koloni dan sifat koloni tanpa menggunakan alat bantu. 
Ekstraksi  
Metode maserasi digunakan untuk ekstraksi isolat jamur dengan media Czapek dox yang 
diperoleh dari masing-masing cawan petri. Sampel sebanyak dua cawan direndam dalam pelarut 
metanol sebanyak 1 L selama empat hari, sebelumnya sampel dipotong dadu bersama media Czapek 





Sel MCF-7 ditumbuhkan dalam media DMEM yang mengandung FBS (Fetal Bovine Serum) 
10%, amphotericin B 1%, dan antibiotik streptomisin-penisilin 1% dengan inkubasi pada suhu 37
o
C 
dengan aliran CO2 5%. Pemanenan dilakukan saat sel mencapai konfluen 80%, sel dicuci dengan 
PBS kemudian sel dipisahkan dengan tripsin 0,25%, lalu ditambahkan media DMEM baru. Sampel 
(isolat jamur dan media Czapek dox) dilarutkan dengan pelarut DMSO 1%.  Sebanyak 100μL 
suspensi sel dimasukkan ke masing-masing sumuran 96-well microplates, kemudian diinkubasi 
dalam inkubator pada suhu 37
o
C dengan aliran CO2 5% sampai konfluen 80%. Media dari masing-
masing sumuran dibuang kemudian diganti dengan larutan uji sebanyak 100 μL untuk tiap sumuran 
yang diuji dengan variasi konsentrasi larutan uji 500 ; 250 ; 125 ; 62,5 ; dan 31,25 μg/mL. 
Selanjutnya 96-well microplates diinkubasi kembali dalam inkubator pada suhu 37
o
C dengan aliran 
CO2 5% selama 24 jam. Lalu, larutan uji dari masing-masing sumuran dibuang kemudian ditambah 
larutan MTT sebanyak 100 μL dan diinkubasi kembali pada suhu 37oC dengan aliran CO2 5% selama 
4 jam terjadi reaksi membentuk Kristal formazan berwarna ungu. Penghentian reaksi menggunakan 
larutan SDS 10% dalam HCl 0,01 N. 
Uji Kualitatif 
Uji kualitatif dilakukan terhadap sampel yang memiliki nilai IC50 paling rendah. Sampel 
sebelum diuji direndam terlebih dahulu dengan aseton sebanyak 3 mL dengan tiga kali perendaman. 
Sampel yang sudah direndam ditotolkan pada plat silika GF254 kemudian dielusi menggunakan fase 




Metode yang digunakan untuk uji sitotoksik yaitu metode MTT assay, merupakan suatu 
metode berdasarkan absorbansi sel hidup. Persentase sel hidup yang digunakan untuk menganalisis 
efek sitotoksik jika absorbansi kontrol pelarut sama dengan kontrol sel maka dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
% sel hidup =      (1) 
Persentase sel hidup yang digunakan untuk menganalisis efek sitotoksik jika absorbansi 
kontrol pelarut lebih rendah dari absorbansi kontrol sel maka dapat dihitung menggunakan rumus: 
% sel hidup =          (2) 
Hasil data kemudian diplotkan untuk membuat grafik log konsentrasi versus % sel hidup 
sehingga bisa diketahui persamaan regresi linier nya: y = Bx + A, dengan y = 5 dan x = log 
konsentrasi. Persen sel hidup dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier maka nilai IC50 ekstrak 
metanol isolat jamur tanah beserta media pertumbuhannya terhadap sel MCF-7 dapat diketahui. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tanah yang digunakan berasal dari lima ekosistem berbeda di DIY berdasarkan perbedaan tekstur, 
warna, dan banyaknya rerumputan yang tumbuh disekitarnya karena hal ini dapat mempengaruhi 
keberadaan dan fungsi mokroba tanah ((Saraswati et al., 2007). Skrining tanah bertujuan untuk 
menumbuhkan jamur yang akan diuji sitotoksik pada sel MCF 7. Berdasarkan hasil identifikasi 
secara makroskopis, jamur dari pasir pantai, tanah perkebunan salak, tanah lereng gunung merapi, 
tanah persawahan, dan tanah sekitar pembuangan limbah sapi pada inkubasi hari ke 14 memiliki ciri 
berbeda (Tabel 2). 
Tabel 2. Identifikasi makroskopis sampel jamur pada inkubasi hari ke 14 
Gambar jamur pada inkubasi hari ke 14 
Identifikasi 
Warna Bentuk Sifat 
Jamur yang diisolasi dari pasir pantai 







Tabel 2. Lanjutan  
Gambar jamur pada inkubasi hari ke 14 
Identifikasi 
Warna Bentuk Sifat 



























Jamur yang diisolasi dari tanah pesawahan 
Abu-abu, putih, 
hitam, krem 






Jamur yang tumbuh dari lima ekosistem berbeda memiliki ciri-ciri yang bervariasi secara 
makroskopis, hal ini disebabkan keberagaman mikroba dalam tanah. Meskipun demikian jamur dari 
kelima sampel menunjukkan pertumbuhan yang baik. 
Metanol merupakan salah satu pelarut pilihan utama untuk tujuan skrining dan dapat menarik 
metabolit sekunder yang belum diketahui jenis strukturnya (Saifudin, 2014). Berdasarkan 
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pengamatan selama 14 hari saat masa pertumbuhan jamur, media pertumbuhan (Czapex dox) 
mengalami perubahan warna sesuai dengan warna jamur pada permukaan media, dikhawatirkan 
metabolit aktif dari jamur disekresikan pada media. Maka media Czapek dox diikutkan dalam proses 
ekstrasi. Ekstraksi media Czapek dox saja juga dilakukan sebagai kontrol negatif untuk mengetahui 
efek yang timbul terhadap sel MCF 7. Sehingga diperoleh hasil ekstraksi jamur berupa ekstrak kental 
dari kelima sampel tanah dalam persen rendemen (Tabel 3). 
Tabel 3. Hasil ekstraksi jamur beserta media pertumbuhannya 
Sampel Berat sampel (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 
Pantai 50,79  1,02  2,01  
Perkenunan salak 84,53  1,21  1,43  
Lereng gunung merapi 61,45  1,07  1,74  
Persawahan 50,46  1,13  2,24  
Pembuangan limbah sapi 55,28  1,27  2,29  
Hasil uji sitotoksik yang didapat dilihat dari pengaruh konsentrasi sampel terhadap persentase 
sel MCF-7 yang hidup (Gambar 1). 
 
Keterangan : 
 Ekstrak metanol jamur perkebunan salak 
 
Ekstrak metanol jamur lereng gunung merapi 
 Ekstrak metanol jamur persawahan 
 Ekstrak metanol jamur pembuangan limbah sapi 
 Media Czapek dox 
 Ekstrak metanol jamur pantai 
 
Gambar 1. Pengaruh ekstrak metanol jamur pantai, perkebunan salak, lereng gunung merapi, pembuangan 
limbah sapi, dan persawahan serta media Czapek dox terhadap sel MCF-7 
 
Tabel 4. Persentase sel MCF 7 yang hidup setelah diberi ekstrak metanol jamur beserta media pertumbuhannya 
Konsentrasi 
(μg/mL) 












500 3,6 194,4 153,4 214 184 193,6 
250 41,5 190,8 118 198 176,6 - 
125 69,6 152,2 114,3 162,6 165,7 171,8 
62,5 77,5 131 110 132,9 138 - 




Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam grafik, ekstrak metanol jamur pantai mengalami 
penurunan persentase hidup sel MCF-7 seiring dengan meningkatnya konsentrasi sampel. 
Perhitungan dengan analisis regresi linier diperoleh nilai IC50 140 μg/mL lebih rendah bila 
dibandingkan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada jamur hutan pantai Portugal (Neosartorya 
fischeri) terhadap sel MCF-7 dengan nilai IC50 189 μg/mL (Ramos et al, 2016). Hal ini menyatakan 
bahwa ektrak metanol jamur pantai DIY mempunyai efek penghambatan terhadap pertumbuhan sel 
MCF-7, namun masih perlu dilakukan spesifikasi terhadap jamur mana yang memiliki efek 
penghambatan paling besar karena dalam dua cawan yang diekstraksi terdapat bebagai jenis jamur, 
dengan cara memindahkan masing-masing koloni jamur yang tumbuh ke media spesifik jamur yaitu 
media Sabouraud. Ekstrak metanol dari keempat ekosistem lainnya yaitu tanah di perkebunan salak, 
lereng gunung merapi, persawahan, dan sekitar pembuangan limbah sapi memberikan efek 
peningkatan pertumbuhan sel kanker MCF-7 (persentasi kehidupan) seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi sampel. Hal ini sebanding dengan efek yang ditimbulkan oleh media Czapek dox sebagai 
kontrol negatif. Dapat dinyatakan ekstrak metanol jamur dari keempat ekosistem tersebut tidak 
mempunyai efek penghambatan terhadap sel MCF-7. Hal ini dapat disebabkan oleh jamur yang 
tumbuh tidak menghasilkan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan sel MCF-7 dan jumlah 
jamur yang tumbuh tidak sebanding dengan media Czapek dox saat proses ekstraksi sehingga 
terdapat kandungan sukrosa dalam jumlah besar dari media Czapek dox yang ikut tersari saat proses 
ekstraksi, sukrosa dalam sampel mampu menutrisi sel MCF-7 sehingga memberikan efek 
peningkatan pertumbuhan (penyuburan). Selain itu, diduga bahwa jamur yang tumbuh menghasilkan 
suatu senyawa estrogenik seperti Fusarin C yang dapat merangsang pertumbuhan dan proliferasi sel 
kanker MCF-7 (Sondergaard et al., 2011). Senyawa estrogenik lainnya yaitu Zearalenon dan 
metabolitnya yang mampu meningkatkan proliferasi sel kanker payudara ER+ seperti MCF-7 yang 
dimediasi melalui jalur estrogen dan aktivasi profil gen yang sama yang diaktifkan oleh hormon 
estradiol alami (Khosrokhavar, 2009; Parveen, 2009). 
Uji kualitatif dilakukan pada ekstrak sampel yang memiliki nilai IC50. Ekstrak sampel yang 
memiliki IC50 diduga mengandung komponen atau metabolit sekunder yang mampu menghambat 
pertumbuhan sel kanker. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembuktian dengan metode Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT) untuk melihat adanya pemisahan komponen yang terkandung dalam sampel. Uji 
kualitatif dilakukan terhadap ekstrak metanol jamur pantai dan media Czapek dox sebagai kontrol 








UV 254 nm 
(C) lampu 
UV 366 nm 
 
Keterangan  
M : ekstrak metanol media Czapek dok 
P  : ekstrak metanol jamur pasir pantai 
 
Gambar 2. Hasil uji kualitatif ekstrak metanol media Czapek dox (M) dan ekstrak metanol jamur pasir pantai 
(P) dibawah sinar tampak, lampu UV 254 nm, dan lampu UV 366 nm. Ekstrak metanol jamur pasir pantai 
menunjukkan adanya tiga bercak pemisahan dibawah lampu UV 254 nm. 
 
Hasil uji kualitatif membuktikan adanya pemisahan komponen pada ekstrak metanol jamur 
pantai yang tidak dimiliki ekstrak metanol media Czapek dox. Hal ini ditunjukan dengan adanya tiga 
bercak yang terpisah pada totolan sampel (P) jika dilihat pada lampu UV 254 nm. 
4. PENUTUP 
Ekstrak metanol jamur pantai memiliki efek sitotoksik moderat terhadap sel MCF 7 dengan nilai IC50 
140 μL/mL, sedangkan ekstrak metanol jamur dari keempat ekosistem lainnya yaitu tanah di 
perkebunan salak, lereng gunung merapi, persawahan, dan sekitar pembuangan limbah sapi 
meningkatkan pertumbuhan sel kanker MCF 7 seiring dengan meningkatnya konsentrasi larutan uji. 
Berdasarkan uji kualitatif menunjukkan adanya pemisahan komponen ekstrak metanol jamur pantai. 
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